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ABSTRAK  
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui kelayakan, kepraktisan, dan 

keefektifan buku ajar tema peduli lingkungan untuk meningkatkan keterampilan berpikir 

kreatif anak berusia 5-6 tahun. Penelitian ini menerapkan pendekatan pengembangan penelitian 

(Research and Development) dengan menggunakan model ADDIE. Subjek yang menjadi fokus 

dalam penelitian ini adalah sebanyak 10 anak didik dari kelompok B yang bersekolah di TK 

DWP Karangankidul. Hasil penelitian ini, ditemukan bahwa buku ajar tema peduli lingkungan 

telah dianggap layak berdasarkan validasi oleh ahli materi dan ahli desain buku ajar, rata-rata 

persentase validasi yang diperoleh adalah sebesar 95,34% yang berarti buku ajar tema peduli 

lingkungan sangat layak untuk digunakan guru kelompok B. Kepraktisan buku ajar tema peduli 

lingkungan memperoleh rata-rata persentase dari 9 guru Taman Kanak-kanak kelompok B 

sejumlah 91,66% yang berarti buku ajar sangat praktis digunakan. Keefektifan buku ajar tema 

peduli lingkungan dianalisis dengan menggunakan perhitungan uji Wilcoxon melalui SPSS 22. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai Asymp. Sing. (2-tailed) sebesar 0,005. Hal ini 

menunjukkan bahwa nilai p < 0,05 atau 0,005 < 0,05, oleh karena itu H0 ditolak dan H1 

diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan buku ajar tema peduli 

lingkungan efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir kreatif anak usia 5-6 tahun.  
 

Kata kunci: Buku Ajar; Berpikir Kreatif; Peduli Lingkungan; Mitigasi Bencana 

 

Development of Environmental Care Theme Textbooks to Improve Creative Thinking 

Skills for Children Aged 5-6 Years 

 

ABSTRACT 

This study aims to determine the feasibility, practicality, and effectiveness of textbooks on the 

theme of caring for the environment to improve the creative thinking skills of children aged 5-

6 years.  This study uses the Research and Development model with the ADDIE model. The 

subjects that were the focus of this study were ten students from group B who attended TK 

DWP Karangankidul. The results of this study, it was found that textbooks on the theme of 

caring for the environment were deemed appropriate based on validation by material experts 

and textbook design experts, the average percentage of validation obtained was 95.34%, which 

means textbooks on the theme of caring for the environment are very suitable for use by 

teachers group B. The practicality of textbooks on the theme of caring for the environment 

obtained an average percentage of 9 Kindergarten teachers in group B of 91.66%, which 

means that textbooks are very practical to use. The effectiveness of textbooks on the theme of 

caring for the environment was analyzed using the Wilcoxon test calculations through SPSS 

22. The results of the analysis showed that the Asymp. sing. (2-tailed) of 0.005. So that the p-

value <0.05 or 0.005 <0.05, then H0 is rejected and H1 is accepted. It can be concluded that 

the use of environmental care theme textbooks is effective in improving the creative thinking 

skills of children aged 5-6 years. 
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PENDAHULUAN 

Pengembangan keterampilan menjadi salah satu tantangan dalam dunia pendidikan 

pada abad 21. Pada abad 21 kompetensi profesional guru sangat perlu untuk ditingkatkan 

(Hafidah et al., 2022). Pembelajaran abad 21 menjadi tantangan tersendiri bagi seorang 

pendidik yang mana mengembangkan keterampilan menjadi unsur krusial dalam proses 

pembelajaran. Di era pendidikan abad 21, fokus utama lebih ditekankan pada pengembangan 

keterampilan yang penting bagi pembelajaran sepanjang hayat. Pengembangan keterampilan 

abad 21 dalam pembelajaran dirasa penting untuk menjadikan setiap individu memiliki 

keterampilan yang berguna untuk masa depan. Terdapat empat keterampilan yang dikenal 

sebagai 4C dalam konteks pendidikan abad 21, yaitu komunikasi (communication), kolaborasi 

(collaboration), berpikir kritis (critical thinking), dan berpikir kreatif (creativity) (Maulidah, 

2021; Widayanti et al., 2023). Meningkatkan 4C pada anak usia dini bermanfaat untuk 

mempersiapkan mereka menghadapi kehidupan sehingga mampu beradaptasi dengan 

lingkungan sekitar. Harapannya, masa mendatang anak-anak usia dini akan memiliki kapasitas 

berpikir kreatif yang bermanfaat untuk menghadapi berbagai tantangan dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Menurut Munandar, Terdapat indikator-indikator berpikir kreatif yang mencakup 

berpikir dengan kelancaran (fluency), berpikir luwes (flexibility), berpikir secara orisinil 

(originality), dan berpikir dengan rincian yang mendalam (Elaboration) (Harisuddin, 2019). 

Anak-anak yang memiliki keterampilan berpikir kreatif memiliki pendekatan baru dalam 

mengatasi tugas, masalah, dan tantangan yang dihadapi. Kemampuan ini dapat membantu 

mereka menemukan solusi yang lebih efektif dan inovatif. Hal ini yang menjadikan pentingnya 

anak untuk dibekali dengan keterampilan berpikir kreatif sejak dini. Menurut hasil survei PISA 

tahun 2018, tingkat keterampilan berpikir kreatif pada anak-anak didik di Indonesia masih 

tergolong rendah. Dalam survei tersebut, Indonesia berada pada peringkat ke-74 dari total 79 

negara yang berpartisipasi dalam survei tersebut. Indonesia tidak pernah mencapai rata-rata 

skor Organisation for Economic Co-operation and Development (OECD) sebesar 489, dan 

jauh di bawah skor rata-rata yang ada (Wuryanto & Abduh, 2022). 

Diperkuat juga oleh temuan sebelumnya dalam penelitian (Cahyani et al., 2020) 

dinyatakan bahwa pada Taman Kanak-kanak Gugus I Kecamatan Sawan, anak usia dini belum 

mampu mengembangkan kemampuan berpikir kreatif. Bukti terlihat dari kegiatan sehari-hari 

anak yang cenderung memberikan jawaban umum ketika ditanya guru, anak-anak hanya 

memberikan satu jawaban saja yang kemudian diterima oleh yang lain, tanpa adanya variasi 

jawaban lain yang bisa digunakan untuk memecahkan masalah. Hasil studi awal yang 

dilakukan oleh peneliti di beberapa TK di Kecamatan Cerme dan Benjeng Kabupaten Gresik 

yaitu TK Aisyiyah Bustanul Athfal 26 Morowudi, TK DWP Sukoanyar, TK DWP Sirnoboyo, 

TK DWP Munggugianti, dan TK DWP Karangankidul juga menunjukan bahwa rata-rata 

keterampilan berpikir kreatif anak didik di bawah 75%. Keterampilan berpikir kreatif anak 

didik antara satu dengan yang lain tidak merata di setiap lembaga tersebut. 

Mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan sebuah solusi yang dapat menerapkan 
pembelajaran yang mengedepankan pengembangan kemampuan berpikir kreatif pada anak 

didik. Guru membutuhkan berbagai komponen pembelajaran untuk mendorong proses belajar 

mengajar, salah satu solusi yang dapat diterapkan adalah memanfaatkan sumber belajar yang 

mendukung pencapaian tujuan pembelajaran, seperti menggunakan buku ajar sebagai salah 

satu contohnya. Buku ajar adalah sebuah buku yang digunakan sebagai petunjuk atau panduan 

dalam proses pembelajaran suatu mata pelajaran. Buku tersebut ditulis oleh para ahli yang 

memiliki keahlian dibidang terkait, dan harus memenuhi standar yang ditetapkan serta 
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diterbitkan secara resmi dan disebarluaskan (Gunawan, 2017). Amri dan Ahmadi menyatakan 

bahwa buku ajar dapat digunakan oleh guru atau instruktur sebagai alat bantu dalam 

melaksanakan proses pembelajaran di sekolah (Devirita et al., 2021). 

Ketersediaan buku ajar dapat berkontribusi dalam meningkatkan keterampilan berpikir 

kreatif sebagai pegangan guru juga masih rendah bahkan banyak guru yang belum memiliki 

buku ajar yang berorientasi pada peningkatan berpikir kreatif. Diperlukannya pengembangan 

buku ajar untuk membuat proses pembelajaran tidak memiliki kendala dan sebagai penunjang 

pembelajaran sehingga sesuai dengan tujuan pembelajaran. Penembangan buku ajar yang yang 

telah dilakukan oleh peneliti bertujuan untuk mengenalkan konsep mitigasi bencana banjir 

kepada anak-anak dengan fokus pada peningkatan keterampilan berpikir kreatif. Buku ajar ini 

dapat menjadi pendukung dalam proses pembelajaran di sekolah. Pembelajaran mitigasi 

bencana dirasa penting untuk dilakukan sedini mungkin, melihat fenomena bencana yang 

terjadi setiap tahunnya di Indonesia terutama bencana banjir yang sering dialami beberapa 

tahun terakhir, baik wilayah perkotaan atau pedesaan bencana banjir menjadi bencana yang 

mendominasi. Menurut pernyataan Yurianto, di Indonesia terdapat sekitar 5.590 sungai utama 

dan 600 diantaranya memiliki potensi untuk menyebabkan banjir (Agrestin & Maulidiyah, 

2021). 

Bencana banjir bukan hal baru di Indonesia yang memberikan begitu banyak dampak 

negatif bagi kehidupan. Bencana memiliki potensi untuk menyebabkan kerugian yang 

signifikan baik bagi manusia maupun lingkungan sekitarnya. Masalah yang penting adalah 

ketika anak-anak menjadi korban dari bencana (Hidayah & Adhe, 2021). Adanya kebutuhan 

akan program mitigasi bencana pada anak usia dini memiliki manfaat yang signifikan dalam 

menanamkan kebiasaan menjaga lingkungan dan memberikan pendidikan kepada anak-anak 

tentang tindakan awal untuk menyelamatkan diri saat terjadi bencana banjir. Melaksanakan 

program pendidikan mitigasi bencana di sekolah untuk anak usia dini, memicu perkembangan 

pola pikir kreatif pada mereka, sehingga mereka turut serta dalam menjaga lingkungan. Anak 

akan lebih mudah mengetahui sebab akibat jika sesuatu terjadi dengan dirinya dan 

lingkungannya. Memberikan pembelajaran mitigasi bencana pada anak usia dini di sekolah 

menjadi prioritas utama dalam upaya untuk mengurangi resiko bencana sejak dini (Hengkelane 

dalam Putri et al., 2022). 

Dengan mempertimbangkan data tersebut, peneliti mengembangkan sebuah buku ajar 

bertema peduli lingkungan sebagai sumber belajar bagi guru dengan fokus pada peningkatan 

keterampilan berpikir kreatif pada anak-anak kelompok B di taman kanak-kanak. Buku ajar 

tersebut memiliki judul “Buku Ajar Tema Peduli Lingkungan : Sebagai Upaya Mitigasi 

Bencana Banjir”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjelaskan tingkat kelayakan, 

kepraktisan, dan keefektifan buku ajar yang berfokus pada tema peduli lingkungan dalam 

meningkatkan keterampilan berpikir kreatif pada anak-anak berusia 5-6 tahun. 

 

METODE 

Penelitian ini menerapkan pendekatan metode penelitian pengembangan (Research and 

Development) dengan menggunakan model ADDIE. Model ADDIE, yang dikembangkan oleh 

Branch, terdiri dari lima tahapan yang mencakup: 1) Analisis (Analyze), 2) Rancangan 

(Design), 3) Pengembangan (Development), 4) Pelaksanaan (Implementation), dan 5) Evaluasi 

(Evaluation) (Branch, 2009). 
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Gambar 1. Model ADDIE dan Tahapannya 

Dalam pengembangan buku ajar tema peduli lingkungan untuk meningkatkan 

keterampilan berpikir kreatif anak usia 5-6 tahun, peneliti mengikuti lima tahapan 

pengembangan yang telah ditentukan dalam model ADDIE, sebagai berikut: 

 

Analisis (Analyze) 

 Tahap awal dimulai dengan melakukan analisis menyeluruh terhadap kebutuhan di 

lapangan, termasuk guru dan tantangan yang dihadapi oleh anak-anak selama proses 

pembelajaran. Tujuannya adalah untuk mengidentifikasi produk yang dibutuhkan oleh guru 

serta keterampilan yang perlu dikembangkan pada anak usia 5-6 tahun. analisis ini dilakukan 

melalui wawancara dan observasi awal, sehingga memungkinkan peneliti untuk memperoleh 

pemahaman yang lebih baik mengenai situasi di lapangan. Peneliti melakukan analisis terhadap 

proses pengajaran yang dilakukan guru serta pencapaian perkembangan oleh anak. Kemudian 

ditemui permasalahan belum adanya buku ajar untuk guru yang fokus pada pembelajaran 

tentang menjaga lingkungan untuk mitigasi bencana banjir dan belum adanya buku ajar tentang 

meningkatkan keterampilan berpikir kreatif anak.  

 

Rancangan (Design) 

 Pada tahap ini, peneliti melakukan kegiatan untuk menentukan materi pembelajaran 

yang akan dimasukkan dalam buku ajar tema peduli lingkungan. Materi tersebut disesuaikan 

dengan kurikulum Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) dan kompetisinya dasar yang berkaitan 

dengan tujuan belajar mengajar. Peneliti merancang prototipe diantaranya merumuskan tujuan 

pembelajaran, merumuskan materi, desain produk, dan menyusun instrumen pengukuran. 

 

Pengembangan (Development) 

 Proses pengembangan adalah fase implementasi dari desain untuk menjadi sebuah 

produk yang akan di validasi oleh ahli media dan ahli desain. Hasil validitas akan digunakan 

untuk mengetahui kevalidan dari buku ajar tema peduli lingkungan. 

 

Pelaksanaan (Implementation) 

 Tahap implementasi melibatkan uji coba produk buku ajar dalam proses pembelajaran 

anak usia 5-6 tahun. pada tahapan ini, peneliti memberikan treatment kepada 10 anak usia 5-6 

tahun dan guru menggunakan buku ajar tema peduli lingkungan yang telah disiapkan untuk 

kegiatan pembelajaran. Implementasi dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh informasi 

mengenai efektivitas buku ajar dengan tema peduli lingkungan yang telah dibuat untuk 

peningkatan terhadap keterampilan berpikir kreatif anak usia 5-6 tahun.  

 

Evaluasi (Evaluation) 

 Tahap Evaluasi merupakan tahap akhir dari model ADDIE, yang memiliki tujuan untuk 

mengevaluasi keberhasilan produk yang telah dikembangkan. Pada tahap ini, dilakukan 

evaluasi terhadap kelayakan produk, kepraktisan penggunaan, serta hasil analisis mengenai 

efektivitas buku ajar tema peduli lingkungan dalam meningkatkan keterampilan berpikir kreatif 

anak usia 5-6 tahun. Evaluasi ini dilakukan setelah buku ajar tersebut dikembangkan dan 

diterapkan dalam proses pembelajaran. 

Penelitian ini menggunakan desain uji coba metode pre-eksperimen design tipe one 

group pretest-posttest untuk mengevaluasi efektivitas buku ajar dalam meningkatkan 

keterampilan berpikir kreatif. Subjek penelitian terdiri dari 1 ahli materi dan 1 ahli desain buku 

ajar yang bertindak sebagai subjek validasi produk. Selain itu, terdapat 9 guru kelompok B dan 

10 anak usia 5-6 tahun yang menjadi subjek uji coba. Instrumen pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini meliputi lembar angket untuk menilai kelayakan buku 
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ajar,lembar angket untuk menilai kepraktisan buku ajar, lembar observasi untuk menilai 

keefektifan buku ajar. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Penelitian pengembangan ini berhasil menciptakan sebuah produk buku ajar tema 

peduli lingkungan yang bertujuan untuk meningkatkan keterampilan berpikir kreatif pada anak 

usia 5-6 tahun. pengembangan buku ajar tersebut mengikuti model pengembangan ADDIE 

yang terdiri dari lima tahap yang telah ditentukan. Di bawah ini adalah penjelasan mengenai 

proses pengembangan buku ajar tema peduli lingkungan dengan mengikuti model 

pengembangan ADDIE: 

Analisis (Analyze) 

 Peneliti memulai dengan melakukan analisis terhadap permasalahan yang ada di 

lapangan sebagai langkah awal. Analisis ini dilakukan dengan melakukan wawancara dan 

pengamatan langsung oleh peneliti di beberapa TK di Kecamatan Cerme dan Kecamatan 

Benjeng, seperti TK Aisyiyah Bustanul Athfal 26 Morowudi, TK DWP Sukoanyar, TK DWP 

Sirnoboyo, TK DWP Munggugianti, dan TK DWP Karangankidul. Tujuan dari analisis ini 

adalah untuk mendapatkan informasi tentang permasalahan yang dihadapi oleh sekolah-

sekolah tersebut. Berdasarkan hal tersebut diidentifikasi sebagai berikut: 

Analisis Permasalahan 

 Pada tahap ini, peneliti melakukan analisis permasalahan dengan melakukan 

pengamatan dan wawancara di Taman Kanak-kanak yang terletak di Kecamatan Cerme dan 

Benjeng Kabupaten Gresik yang menunjukan bahwa di TK Aisyiyah Bustanul Athfal 26 

Morowudi keterampilan berpikir kreatif anak didik mencapai persentase tertinggi sebesar 75% 

dan persentase terendah sebesar 48% yang melibatkan 14 anak didik, TK DWP Sukoanyar 

keterampilan berpikir kreatif anak mendapat persentase tertinggi sebesar 71% dan persentase 

terendah sebesar 50% yang diikuti 16 anak, di TK DWP Sirnoboyo persentase tertinggi 75% 

dan persentase terendah 54% yang diikuti oleh 32 anak, TK DWP Munggugianti keterampilan 

berpikir kreatif anak mendapat persentase tertinggi sebesar 71% dan terendah 50% yang diikuti 

7 anak didik, sedangkan di TK DWP Karangankidul menunjukan persentase tertinggi anak 

dalam berpikir kreatif yaitu 64% dan terendah dengan persentase 44% yang diikuti oleh 19 

anak didik. 

 Hal tersebut menunjukan bahwa keterampilan anak didik masih ada yang di bawah 75% 

sehingga keterampilan berpikir kreatif anak didik antara satu dengan yang lain tidak merata di 

setiap lembaga tersebut. Pengamatan yang dilakukan oleh peneliti juga mengidentifikasi bahwa 

anak-anak belum dapat secara mandiri mengeksplorasi bahan kegiatan. Hal ini terlihat dari 

ketergantungan anak-anak pada instruksi guru sebelum mereka mulai mengerjakan tugas. 

Selain itu lima lembaga tersebut belum ada kegiatan atau pembelajaran yang berfokus pada 

capaian berpikir kreatif. Jikapun ada hanya dengan metode tanya jawab kepada anak didik 

untuk memancing anak berpikir kreatif. Di sisi lain, terdapat indikator lain yang terkait dengan 

kemampuan berpikir kreatif. Menurut Munandar (dalam Harisuddin, 2019), terdapat indikator 

keterampilan berpikir kreatif yang mencakup: berpikir dengan lancar (fluency), berpikir luwes 

(flexibility), berpikir dengan orisinalitas (originality), dan berpikir secara terperinci 

(Elaboration). Dari hasil analisis tersebut diperlukan sebuah penyelesaian untuk mengatasi 

permasalahan tersebut sedini mungkin. Peran pendidikan anak usia dini sangat signifikan 

dalam meningkatkan keterampilan berpikir kreatif anak sejak dini sebagai bekal masa depan 

anak didik. Peneliti merasa penting untuk menerapkan metode pembelajaran yang berfokus 

pada pengembangan kemampuan berpikir kreatif pada anak didik. 

 Selain itu setiap tahun wilayah di TK Aisyiyah Bustanul Athfal 26 Morowudi, TK DWP 

Sukoanyar, TK DWP Sirnoboyo, TK DWP Munggugianti, dan TK DWP Karangankidul juga 
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terdampak bencana banjir. Hal ini diperkuat dari observasi dan wawancara dengan lima sekolah 

yang menunjukkan bahwa ketika terjadi bencana banjir maka proses pembelajaran di sekolah 

terganggu, banyak dari anak yang tidak masuk karena terdampak banjir bahkan sampai 

pembelajaran di sekolah diliburkan sementara karena kondisi sekolah yang banjir atau akses 

ke sekolah yang tidak bisa dilewati. Hal ini menunjukkan bahwa bencana banjir menimbulkan 

banyak kerugian salah satunya di sektor pendidikan. 

 Program mitigasi bencana di sekolah pada anak usia dini perlu untuk dilakukan 

terutama di daerah-daerah yang sering mengalami bencana. Melakukan program mitigasi 

bencana pada anak usia dini memiliki manfaat untuk menanamkan kebiasaan menjaga 

lingkungan. Selaras dengan pernyataan (Hengkelena dalam Putri et al., 2022) bahwa dalam 

usaha untuk mengurangi resiko bencana sejak dini adalah memberikan pembelajaran prioritas 

mitigasi bencana kepada anak usia dini di sekolah, dengan adanya pembelajaran mitigasi 

bencana anak akan lebih mudah mengetahui sebab akibat jika sesuatu terjadi dengan dirinya 

dan lingkungannya. Berdasarkan analisis tersebut, perlu adanya penyelesaian permasalahan 

yaitu dengan menerapkan metode pembelajaran yang bertema peduli lingkungan yang berfokus 

pada peningkatan berpikir kreatif anak berusia 5-6 tahun. 

 

Analisis Kebutuhan Lapangan 

 Hasil dari proses wawancara dan observasi oleh peneliti di TK Aisyiyah Bustanul 

Athfal 26 Morowudi, TK DWP Sukoanyar, TK DWP Sirnoboyo, TK DWP Munggugianti, dan 

TK DWP Karangankidul menunjukkan bahwa guru di lima lembaga tersebut belum 

mempunyai buku ajar tema peduli lingkungan sebagai upaya mitigasi bencana banjir yang 

berorientasi untuk meningkatkan keterampilan berpikir kreatif anak usia 5-6 tahun yang 

diperlukan dalam menghadapi tantangan yang disebutkan di atas. 

 Berdasarkan permasalahan tersebut maka peneliti mengembangkan buku ajar bertema 

peduli lingkungan sebagai sumber belajar guru yang berorientasi dalam meningkatkan 

keterampilan berpikir kreatif pada anak usia 5-6 tahun. Pengembangan buku ajar ini sebagai 

upaya mengatasi permasalahan yang ada dan sebagai penunjang pembelajaran berdasarkan 

kebutuhan dalam proses pembelajaran di sekolah sehingga buku ajar ini sesuai dengan tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai. Maka dari itu pengembangan buku ajar tema peduli 

lingkungan sebagai upaya mitigasi bencana banjir sangat diperlukan sebagai pedoman guru 

melaksanakan pendidikan mitigasi bencana banjir yang berorientasi untuk meningkatkan 

keterampilan berpikir kreatif  pada anak usia 5-6 tahun. 

 

Rancangan (Design) 

 Pada tahap ini yaitu merancang desain buku ajar tema peduli lingkungan. Rancangan 

tersebut diperoleh dari hasil analisis kebutuhan di lapangan. Buku ajar tema peduli lingkungan 

dibuat semenarik mungkin. Selain itu buku ajar tema peduli lingkungan berisi materi yang 

dibuat secara terstruktur dan menggunakan bahasa yang mudah dipahami oleh guru. Berikut 

rancangan buku ajar tema peduli lingkungan yang telah melewati proses desain 

pembembangan: 

  
Gambar 2. Desain Cover Depan dan Belakang Buku Ajar Tema Peduli Lingkungan 
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 Pada gambar 2 terdapat desain cover depan yang berisi judul, sasaran pembaca, dan 

nama pengembang atau nama penulis. Sedangkan, pada cover belakang berisi deskripsi singkat 

buku ajar tema peduli lingkungan. 

    
Gambar 3. Judul BAB Buku Ajar Tema Peduli Lingkungan 

 Pada gambar  3 terdapat judul BAB yang ada pada buku ajar tema peduli lingkungan. 

Buku ajar tema peduli lingkungan terdiri dari 4 bab yaitu BAB I lingkungan hidup dan peran 

manusia sebagai makhluk sosial, lingkungan bersih dan sehat, BAB II lingkungan bersih dan 

sehat, BAB III sampah dan dampaknya bagi kehidupan, dan BAB IV pembelajaran sains untuk 

mengenalkan bencana banjir. 

   
Gambar 4. Desain Materi Buku Ajar Tema Peduli Lingkungan 

 Pada gambar 4 terdapat desain materi. Materi bertujuan untuk guru atau pembaca dapat 

memahami materi pembelajaran lebih dalam lagi  yang nantinya dapat disampaikan ke anak. 

penyusunan materi buku ajar tema peduli lingkungan disesuaikan dengan guru sebagai 

pembelajar dewasa. 

 

   
Gambar 5. Desain Kegiatan Pembelajaran 

 Pada gambar 5 terdapat desain kegiatan pembelajaran. Kegiatan pembelajaran 

dimaksudkan sebagai upaya untuk memberikan bantuan kepada guru dalam menyampaikan 

materi pembelajaran pada anak karena pada bagian ini terdapat rentetan kegiatan mulai dari 

pembukaan, inti kegiatan, dan penutup yang dapat guru aplikasikan dalam pembelajaran di 

kelas. 
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Gambar 6. Desain Lembar Kerja Anak 

 Pada gambar 6 terdapat sebuah desain lembar kerja untuk anak. Fungsinya adalah agar 

guru dapat memperoleh gambaran mengenai tugas yang akan dikerjakan oleh anak saat proses 

pembelajaran. Pada poin tersebut dilengkapi dengan link akses dan barcode agar guru dapat 

mengakses serta mendownload lembar kerja tersebut untuk digunakan ketika pembelajaran. 

 

Pengembangan (Development) 

 Pada tahap ini, dilakukan penerapan desain buku ajar tema peduli lingkungan menjadi 

buku cetak dengan ukuran A5 yang telah dibuat sebelumnya. Isi buku dicetak dengan kertas 

HVS 100 BB kemudian dijilid dengan soft cover kertas art paper 260 gsm dengan laminasi 

glossy. Selanjutnya, buku ajar tema peduli lingkungan yang selesai dicetak kemudian diberikan 

pada validator dan guru kelompok B untuk mengetahui kelayakan dan kepraktisan buku ajar 

tema peduli lingkungan. Berikut merupakan analisis kelayakan dan kepraktisan buku ajar tema 

peduli lingkungan: 

Analisis Kelayakan 

 Buku ajar dengan tema peduli lingkungan yang telah selesai dicetak kemudian 

divalidasi oleh para ahli, yaitu ahli materi dan ahli desain buku ajar untuk menilai kelayakan 

produk yang telah dikembangkan. Berikut adalah hasil validasi oleh ahli materi dan ahli desain 

buku ajar: 

Tabel 1. Hasil Persentase Validasi Para Ahli 

Validator Persentase Keterangan 

Ahli Materi 97,5% Sangat Baik 

Ahli Desain Buku Ajar 93,18% Sangat Baik 

 Secara keseluruhan, hasil dari tabel di atas adalah sebagai berikut: 
𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑝𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐼𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟
=  

(97,5 + 93,18)

2
= 95,34% 

 

 Berdasarkan analisis keseluruhan dari perolehan nilai persentase validasi oleh para ahli 

yang telah diuraikan di atas, diperoleh nilai sebesar 95,34%. Nilai tersebut termasuk dalam 

dalam rentang persentase 76% ≤ skor ≤ 100%. Menurut kategori tingkat penilaian oleh 

(Riduwan, 2013), hasil penilaian oleh validator terhadap buku ajar tema peduli lingkungan 

termasuk dalam kriteria sangat baik dan dikategorikan sebagai produk yang sangat layak 

digunakan. 

 

 

Analisis Kepraktisan 

 Kepraktisan buku ajar tema peduli lingkungan diperoleh berdasarkan hasil respon guru. 

Peneliti memberi angket tentang penilaian kepraktisan buku ajar tema peduli lingkungan 

kepada guru TK kelompok B di beberapa TK Kecamatan Cerme dan Kecamatan Benjeng 

dengan jumlah 9 guru. 2 guru TK Aisyiyah Bustanul Athfal 26 Morowudi, 2 guru TK Dharma 

Wanita Persatuan (DWP) Sukoanyar, 2 guru TK Dharma Wanita (DWP) Sirnoboyo, 1 guru 
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TK Dharma Wanita (DWP) Munggugianti, dan 2 guru TK Dharma Wanita (DWP) 

Karangankidul. Berikut adalah tabel perolehan nilai dari 9 responden guru TK kelompok B: 

Tabel 2. Hasil Kepraktisan Buku Ajar Tema Peduli Lingkungan 

No Nama Responden Nilai 

1 D 90% 

2 ADP 90% 

3 FTM 80% 

4 Y 95% 

5 DM 95% 

6 NK 100% 

7 S 100% 

8 DAB 90% 

9 UK 85% 

Total 825% 

Rata-rata 91,66% 

 Berdasarkan data tersebut perolehan nilai angket dari 9 responden guru TK kelompok 

B diperoleh rata-rata keseluruhan persentase sejumlah 91,66%  dan berada pada kategori sangat 

praktis. Terdapat guru yang memberikan tanggapan mengenai buku ajar tema peduli 

lingkungan bahwa buku ajar tema peduli lingkungan sudah sangat bagus untuk diterapkan pada 

kegiatan pembelajaran di TK B karena selama ini masih belum ada buku pegangan guru tentang 

peduli lingkungan sehingga dengan adanya buku ajar tersebut guru lebih mudah dan terarah 

dalam pembelajaran ke anak serta pembelajaran dalam buku ajar tema peduli lingkungan sudah 

sesuai dengan kondisi lingkungan. 

 

Pelaksanaan (Implementation) 

 Tahap ini buku ajar tema peduli lingkungan yang telah dikembangkan dan dinyatakan 

layak dan praktis untuk digunakan akan diuji cobakan, guru diberi buku ajar tema peduli 

lingkungan kemudian guru melaksanakan pembelajaran sesuai dengan isi materi yang terdapat 

dalam buku ajar tema peduli lingkungan. Pada tahap pelaksanaan ini peneliti ingin mengetahui 

keefektifan buku ajar tema peduli lingkungan. Untuk mengetahui hal tersebut peneliti akan 

menilai 10 anak yang ada pada TK DWP Karangankidul, Kecamatan Benjeng. 

 Peneliti melakukan uji coba lapangan menggunakan metode desain pre-eksperimen 

dengan tipe one group pre-test post-test. Berikut ini adalah rincian tahapan penerapan buku 

ajar tema peduli lingkungan: 

a. Tahap pertama, dilakukan sebuah pre-test kepada anak-anak TK DWP Karangankidul 

kelas B1 sebagai pengukur tingkat keterampilan berpikir kreatif anak sebelum 

diberikan treatment. Pre-test dilakukan dengan guru melakukan pembelajaran tentang 

mitigasi bencana banjir dengan menggunakan poster, pembelajaran pre-test dirancang 

belum mengikuti panduan buku ajar tema peduli lingkungan. Kemudian anak diberi 

lembar kerja untuk mengetahui tingkat berpikir kreatif anak.  

b. Tahap kedua, dilakukan sebuah treatment kepada anak-anak TK DWP Karangankidul 

kelas B1. Anak-anak akan diberi pengetahuan baru dengan pembelajaran yang sesuai 

pada buku ajar tema peduli lingkungan. Pada tahap kedua ini guru akan melakukan 

pembelajaran sesuai dengan buku ajar tema peduli lingkungan. Treatment dilakukan 

selama 4 kali pertemuan antara lain: 

1) Pertemuan pertama anak diberikan pembelajaran dengan topik lingkungan hidup 

dan peran manusia sebagai makhluk sosial. Pada pembelajaran ini guru 

menyampaikan pembelajaran tentang lingkungan hidup dan peran manusia dalam 

pelestarian lingkungan. Penyampaian informasi juga didukung dengan 
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menampilkan video pembelajaran sesuai dengan topik yang dibahas dan anak 

diberikan lembar kerja untuk mengasah keterampilan berpikir kreatif. 

2) Pertemuan kedua anak diberikan pembelajaran dengan topik lingkungan bersih 

dan sehat. Pada pembelajaran ini guru menyampaikan pembelajaran tentang 

lingkungan bersih dan sehat, kemudian anak diajak untuk menanam tanaman 

secara berkelompok dan membuang sampah ke tempat sampah untuk 

menciptakan lingkungan sekolah yang bersih dan sehat. Setelah itu diberikan 

lembar kerja untuk mengasah keterampilan berpikir kreatif.  

3) Pertemuan ketiga anak diberikan pembelajaran dengan topik sampah dan 

dampaknya bagi kehidupan. Pada pertemuan ketiga guru menyampaikan 

pembelajaran tentang sampah. Penyampaian informasi juga didukung dengan 

menampilkan video pembelajaran sesuai dengan topik yang dibahas dan anak 

diberikan lembar kerja untuk mengasah keterampilan berpikir kreatif. 

4) Pertemuan keempat anak diberikan pembelajaran dengan topik bencana banjir. 

Pada pertemuan keempat guru menyampaikan pembelajaran tentang bencana 

banjir. pertama, guru menjelaskan tentang siklus terjadinya hujan karena hujan 

lebat juga merupakan salah satu penyebab banjir, penjelasan didukung dengan 

poster dan video pembelajaran. Kemudian guru dan anak-anak melakukan 

percobaan terjadinya banjir. Selanjutnya guru bersama dengan anak-anak 

melakukan simulasi ketika terjadi bencana banjir. simulasi dibagi menjadi 3 tahap 

yang meliputi: tahap 1 menyelamatkan barang berharga, tahap 2 menyelamatkan 

diri ke tempat lebih tinggi (di atas meja), tahap 3 menyelamatkan diri ke posko 

pengungsian. 

c. Tahap ketiga, dilakukan sebuah post-test untuk mengetahui keefektifan buku ajar tema 

peduli lingkungan. Pada tahap ini anak-anak TK DWP Karangankidul kelas B1 akan 

diberi pertanyaan tentang peduli lingkungan sebagai upaya mitigasi bencana banjir 

dan anak diberi lembar kerja untuk mengukur kemajuan dalam berpikir kreatif anak-

anak. 

Grafik berikut ini merupakan perbandingan nilai pre-test dan post-test pada setiap 

anak: 

 
Gambar 7. Grafik Perbandingan Nilai Pre-test dan Post-test Setiap Anak 

 Dari hasil penilaian pre-test dan post-test secara keseluruhan, data tersebut akan 

diproses untuk mengetahui keefektifan buku ajar tema peduli lingkungan. Uji keefektifan buku 

ajar tema peduli lingkungan untuk meningkatkan keterampilan berpikir kreatif dilakukan 

menggunakan perangkat lunak SPSS 22 dengan menggunakan rumus uji Wilcoxon. Sebelum 

melakukan analisis data, peneliti merumuskan hipotesis untuk penelitian ini. Berikut adalah 

hipotesis yang diajukan: 

H0 : Tidak terdapat perbedaan rata-rata antara hasil pre-test dengan post-test 

    setelah dilakukan treatment 

H1 : Terdapat perbedaan rata-rata antara hasil pre-test dengan naiknya skor post

    test setelah dilakukan treatment 

Dasar pengambilan keputusan dalam uji wilcoxon sebagai berikut: 
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a. Jika nilai asymp.Sig (2-tailed) < 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima 

b. Jika nilai asymp.Sig (2-tailed) > 0,05 maka H0 diterima dan H1 ditolak. 

 

Tabel di bawah ini, disajikan hasil analisis statistik uji wilcoxon: 

Tabel 3. Test Statistics Wilcoxon Signed Rank Test 

 post-test pre-test 

Z -2,821 b 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,005 

 

 Berdasarkan tabel statistics Wilcoxon Signed rank test menunjukkan bahwa nilai 

Asymp. Sing. (2-tailed) adalah 0,005 sehingga p < 0,05 atau 0,005 < 0,05. Berdasarkan hasil 

ini H0 ditolak dan H1 diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat 

perbedaan rata-rata antara pre-test dengan post-test yang mengalami kenaikan nilai skornya 

pada hasil post-test. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan buku ajar tema peduli lingkungan 

efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir kreatif anak usia 5-6 tahun. 

 

Evaluasi (Evaluation) 

 Tahap evaluasi merupakan tahap terakhir dalam model pengembangan ADDIE. Tahap 

ini terdiri dari dua jenis evaluasi, yaitu evaluasi formatif dan evaluasi sumatif. Berikut ini 

dijelaskan mengenai dua tahap evaluasi: 

a. Evaluasi Formatif dilakukan pada setiap tahap dalam model ADDIE. Berikut ini adalah 

penjelasan evaluasi pada setiap tahap:  

1) Analyze, evaluasi pada tahap analisis yaitu untuk meningkatkan keterampilan 

berpikir kreatif anak diperlukan buku ajar yang dapat digunakan oleh guru untuk 

meningkatkan keterampilan berpikir kreatif dengan adanya sumber belajar tersebut 

guru menjadi lebih mudah dan cepat untuk memahami materi dan menyiapkan 

perlengkapan yang diperlukan untuk pembelajaran karena sudah ada penjelasannya 

pada buku ajar. Selain itu, dengan adanya buku ajar tema peduli lingkungan tema 

peduli lingkungan sangat berguna bagi sekolah yang daerahnya rawan bencana 

terutama bencana banjir, dengan pembelajaran tersebut anak dapat memperoleh 

pengetahuan tentang cara mencegah dan menghadapi bencana banjir. 

2) Design, evaluasi pada tahap desain menyimpulkan bahwa untuk menyusun buku 

ajar harus disesuaikan dengan guru sebagai pembelajar dewasa sehingga materi-

materi harus disesuaikan dengan guru dan pembelajaran yang ada dalam buku ajar 

harus disesuaikan dengan usia anak. 

3) Development, sebelum menuju tahap penerapan buku ajar tema peduli lingkungan 

divalidasi terlebih dahulu oleh ahli materi dan ahli desain buku ajar untuk 

memastikan bahwa hasilnya layak digunakan. Materi buku ajar direvisi dua kali 

dan desainnya direvisi dua kali dalam proses validasi. Revisi materi dilakukan 

untuk mengubah kalimat menjadi lebih mudah dipahami dan jelas. Revisi dari ahli 

desain buku ajar dilakukan untuk memperbaiki warna pada beberapa bagian yang 

ada pada buku ajar. 

4) Implementation, saat pelaksanaan treatment anak-anak menunjukkan antusiasme 

yang tinggi dalam pembelajaran terutama saat pembelajaran menanam tanaman 

secara berkelompok, melihat video pembelajaran, melakukan kreasi gambar, 

percobaan terjadinya banjir, dan simulasi terjadi banjir. Anak-anak dan guru juga 

lebih aktif dalam berdiskusi. 

b. Evaluasi sumatif dilakukan untuk mendapatkan informasi mengenai hasil akhir dari 

penelitian pengembangan. Kelebihan pengembangan ini yaitu buku ajar dibuat sesuai 

dengan guru sebagai pembelajar dewasa sehingga materi-materi yang ada dalam buku 
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ajar dibuat lengkap agar dapat digunakan guru sebagai sumber belajar sebelum 

melakukan pembelajaran dengan anak. Materi dalam buku ajar tema peduli lingkungan 

dibuat dengan runtut mulai dari materi pengenalan manusia sebagai makhluk sosial, 

materi tentang pencegahan bencana banjir, dan materi tentang cara menghadapi 

bencana banjir. Buku ajar tema peduli lingkungan dilengkapi lembar kerja yang dapat 

digunakan anak dalam pembelajaran dan desainnya dibuat dengan menarik. 

Kekurangan dari pengembangan yaitu buku ajar tema peduli lingkungan terdiri dari 4 

subtema sehingga bagi peneliti selanjutnya dapat mengembangkan buku ajar tema 

peduli lingkungan dengan subtema lainnya. Untuk hasil akhir diketahui buku ajar tema 

peduli lingkungan dinyatakan layak dan praktis digunakan dan hasil implementasi 

buku ajar tema peduli lingkungan dinyatakan efektif dalam meningkatkan 

keterampilan berpikir kreatif anak usia 5-6 tahun, sehingga sangat diperlukan buku ajar 

tema peduli lingkungan sebagai pegangan guru pada sekolah yang termasuk daerah 

rawan bencana banjir agar guru-guru dapat memperoleh referensi pembelajaran untuk 

anak TK B tentang pencegahan banjir dan pembelajaran tentang cara untuk 

menghadapi bencana banjir.  

 

Pembahasan 

 Pengembangan ini menghasilkan sebuah produk buku ajar tema peduli lingkungan yang 

di dalamnya terdapat materi tentang pencegahan terjadinya bencana banjir dan cara 

menghadapi bencana banjir. Buku ajar tema peduli lingkungan ini telah melewati proses 

validasi oleh para ahli, yaitu ahli materi dan ahli desain buku ajar. Selain itu peneliti juga 

memberikan angket kelayakan buku ajar tema peduli lingkungan kepada 9 guru TK kelompok 

B yaitu 2 guru TK Aisyiyah Bustanul Athfal 26 Morowudi, 2 guru TK DWP Sukoanyar, 2 guru 

TK DWP Sirnoboyo, 1 guru TK DWP Munggugianti, dan 2 guru TK DWP Karangankidul. 

Hasil validasi oleh para ahli yaitu ahli materi dan ahli desain buku ajar diperoleh nilai 

persentase keseluruhan sebesar 95,34% dan berada pada interval persentase  76% ≤ skor ≤ 

100%, yang tergolong dalam kriteria sangat baik. Persentase  kelayakan buku ajar tema peduli 

lingkungan tersebut memperoleh kategori sangat baik dan dianggap layak untuk digunakan 

dalam pembelajaran dalam rangka meningkatkan keterampilan berpikir kreatif anak usia 5-6 

tahun. 

Buku ajar tema peduli lingkungan ini sebagai sumber belajar dan pedoman 

pembelajaran guru kelompok B dengan tujuan meningkatkan keterampilan berpikir kreatif 

anak, sehingga dalam proses pembelajaran di sekolah guru dipermudah dalam mendapatkan 

informasi materi tentang peduli lingkungan dan mempermudah untuk guru membuat 

perencanaan maupun pelaksanaan pembelajaran di sekolah. Selaras pendapat Suwartini yang 

menyatakan bahwa menggunakan buku teks, guru memiliki akses untuk mengeksplorasi semua 

informasi yang terdapat di dalamnya secara efektif (Guswita, 2021). Sejalan dengan hal 

tersebut diperkuat pendapat Amri dan Ahmadi yang menegaskan bahwa buku ajar dapat 

dipergunakan guru atau instruktur sebagai alat bantu dalam kegiatan pembelajaran di sekolah 

(Devirita et al., 2021). 

Buku ajar tema peduli lingkungan oleh peneliti dalam format penulisannya mengacu 

pada Dirjen Dikti (dalam Mukodas, 2020), sebagai berikut:  

1. Ukuran kertas minimal yang digunakan A5 dengan dimensi 14,8 cm x 21 cm. Buku ajar 

tema peduli lingkungan oleh peneliti menggunakan A5 berdimensi 14,8 cm x 21 cm, sesuai 

dengan dengan kriteria yang ditetapkan oleh Dirjen Dikti. 

2. Untuk menyesuaikan format, pengguna dapat menggunakan page setup pada program MS. 

Word. Penulisan buku ajar menggunakan microsoft word dengan jenis tulisan ebrima, 

margin kertas top 2 cm, bottom 2 cm, right 2 cm, dan left 2,5 cm. 
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3. Buku ajar tema peduli lingkungan yang dikembangkan oleh peneliti berjumlah 100 

halaman. Aspek ini juga sesuai kriteria oleh Dirjen Dikti yang mana jumlah halaman yang 

digunakan minimal 50 halaman. 

Selain itu, buku ajar tema peduli lingkungan juga dianalisis kepraktisannya. Perolehan 

nilai angket kepraktisan dari 9 responden guru TK kelompok B diperoleh rata-rata keseluruhan 

persentase sejumlah 91,66%  dan berada pada kategori sangat praktis. Sehingga buku ajar tema 

peduli lingkungan dinyatakan sangat praktis digunakan guru sebagai pedoman dan sumber 

belajar yang digunakan untuk meningkatkan keterampilan berpikir anak usia 5-6 tahun. 

Buku ajar tema peduli lingkungan bertujuan untuk menstimulasi keterampilan berpikir kreatif 

anak usia 5-6 tahun. Pembelajaran yang dilakukan tersebut memuat 4 indikator berpikir kreatif 

sejalan dengan teori Munandar (Silalahi et al., 2020) sebagai berikut:  

1. Berpikir lancar (fluency) 

Berpikir lancar dapat terlihat dari perilaku anak yang suka mengajukan pertanyaan, 

mempunyai banyak gagasan mengenai suatu masalah, dan kemampuan dalam 

mengungkapkan gagasan-gagasannya. Hal ini digambarkan melalui kegiatan berdiskusi 

bersama, guru dan anak saling melakukan tanya jawab tentang subtema dalam setiap 

pembelajaran pada saat treatment berlangsung seperti berdiskusi tentang isi video edukasi 

kelestarian lingkungan, berdiskusi tentang lingkungan bersih dan sehat, berdiskusi 

mengenai isi video edukasi “Aku Bisa Menjaga Alam (Memilah Sampah)”, dan berdiskusi 

tentang penyebab banjir dan hal yang harus dilakukan jika terjadi banjir. 

2. Berpikir luwes (flexibility) 

Berpikir luwes dapat terlihat dari bagaimana perilaku anak dalam memberikan aneka 

ragam penggunaan yang tidak lazim terhadap suatu objek, memberikan macam-macam 

interpretasi terhadap suatu gambar, cerita atau masalah. Hal ini digambarkan dengan 

kevariasian jawaban anak ketika melakukan diskusi bersama, anak melakukan kegiatan 

menggolongkan hal-hal ke dalam kategori yang berbeda-beda seperti pengelompokkan 

aktivitas yang harus dilakukan sesuai kondisi lingkungan, pengelompokkan sampah sesuai 

dengan jenisnya, dan pengelompokkan aktivitas benar dan salah.  

3. Berpikir original (originality) 

Berpikir original dapat dilihat dari perilaku atau hal-hal imaginative yang tidak pernah 

dipikirkan orang lain. Hal ini digambarkan melalui kemampuan anak dalam menjawab 

pertanyaan yang tidak terpikirkan oleh teman-teman lainnya saat kegiatan berdiskusi 

bersama. Anak juga dapat menghasilkan karya dengan kombinasi yang bagus seperti 

menggambar kegiatan pelestarian lingkungan, menggambar rumah bersih dan sehat, 

membuat karya kolase dari koran, dan menggambar tanaman. 

4. Keterampilan elaborasi atau memperinci (elaboration) 

Keterampilan elaborasi dapat diamati melalui cara anak mengembangkan atau 

memperkaya gagasan yang telah diajukan oleh orang lain. Hal ini digambarkan dari 

kemampuan anak dalam mengembangkan jawaban ketika berdiskusi bersama, 

menambahkan garis, warna dan bagian terhadap suatu gambar seperti membuat pola 

menumbuhkan benih tanaman, menempel bagian ruangan, mewarnai dan membuat pola 

dengan teknik grafito. 

Buku ajar tema peduli lingkungan ini dikembangkan dengan tujuan untuk 

meningkatkan keterampilan berpikir kreatif anak. Selain digunakan guru sebagai sumber 

belajar, buku ajar tema peduli lingkungan ini memiliki beberapa keunggulan diantaranya buku 

ajar ini dilengkapi dengan kegiatan pembelajaran yang dapat diikuti guru untuk melakukan 

kegiatan belajar di kelas dan ditambahkan dengan penyediaan lembar kerja yang dapat 

diberikan kepada anak, dan juga materi yang ada di dalam buku ajar lengkap mulai dari 

memperkenalkan peran manusia sebagai makhluk sosial, cara menjaga lingkungan, dan 
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pembelajaran sains tentang terjadinya banjir yang berorientasi pada meningkatkan 

keterampilan berpikir kreatif anak. 

Buku ajar tema peduli lingkungan juga dianalisis menggunakan uji Wilcoxon 

menggunakan SPSS 22 untuk mengetahui keefektifan buku ajar tema peduli lingkungan dalam 

rangka meningkatkan keterampilan berpikir kreatif anak usia 5-6 tahun. Berdasarkan hasil uji 

Wilcoxon menunjukkan nilai Asymp. Sing. (2-tailed) sebesar 0,005 dapat disimpulkan bahwa 

p < 0,05 atau 0,005 < 0,05. Oleh karena itu H0 ditolak dan H1 diterima. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan rata-rata antara pre-test dengan post-test yang 

menunjukkan peningkatan skor pada hasil post-test. Dari hasil ini, dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan buku ajar tema peduli lingkungan efektif untuk digunakan oleh guru dalam proses 

pembelajaran tema peduli lingkungan untuk meningkatkan keterampilan berpikir kreatif anak 

usia 5-6 tahun. Sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh Wahyuni, dkk (2022), 

pengembangan bahan ajar tematik berbasis flipbook maker terbukti berhasil meningkatkan 

kemampuan berpikir kreatif anak TK Darul Iman. 

 

SIMPULAN 

Buku ajar tema peduli lingkungan telah divalidasi oleh ahli materi dan ahli desain buku 

ajar memperoleh rata-rata persentase sebesar 95,34%, yang menunjukkan kriteria sangat baik 

dengan keterangan sangat layak dan tidak memerlukan revisi. Hal ini menyimpulkan bahwa 

buku ajar tema peduli lingkungan sangat layak untuk digunakan oleh guru sebagai sumber 

belajar dalam pembelajaran tema peduli lingkungan untuk meningkatkan keterampilan berpikir 

kreatif anak usia 5-6 tahun. 

Kepraktisan buku ajar tema peduli lingkungan dinilai oleh 9 responden guru TK 

kelompok B. Rata-rata keseluruhan nilai kepraktisan mencapai persentase sebesar 91,66%, 

yang berada dalam kategori sangat praktis. Oleh karena itu, buku ajar tema peduli lingkungan 

dinyatakan sangat praktis sebagai panduan dan sumber belajar bagi guru untuk meningkatkan 

keterampilan berpikir anak usia 5-6 tahun. 

Keefektifan buku ajar tema peduli lingkungan dianalisis menggunakan uji Wilcoxon 

dengan menggunakan SPSS 22, buku ajar tema peduli lingkungan terbukti efektif dalam 

meningkatkan keterampilan berpikir kreatif anak usia 5-6 tahun. Hasil analisis menunjukkan 

bahwa Asymp. Sing. (2-tailed) sebesar 0,005 sehingga p < 0,05 atau 0,005 < 0,05. Dengan 

demikian, maka H0 ditolak dan H1 diterima. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan buku ajar tema peduli lingkungan efektif dalam meningkatkan keterampilan 

berpikir kreatif anak usia 5-6 tahun. 
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